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ABSTRAK

Vitomolt adalah satu ekstrak herbal yang mempu meningkatkan performa udang, kepiting, dan ikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi pemberian ekstrak herbal yang paling baik terhadap kinerja pertumbuhan
udang windu (Penaeus. monodon Fabr.). Penelitian dilakukan di Tambak  Sekolah Usaha Perikanan Menengah
(SUPM) Negeri Bone pada bulan Mei sampai Juni tahun 2022. Metode penelitian dilakukan dengan menambahkan
ekstrak herbal sebanyak 100 ml/kg pakan. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan masing-masing terdiri dari 3 ulangan. P1 pemberian pakan bervitomolt setiap 1 hari
sekali.  P2 pemberian pakan bervitomolt setiap 2 hari sekali, dan P3 pemberian pakan bervitomolt setiap 4 hari
sekali. Adapun P4, merupakan pemberian pakan bervitomolt setiap 6 hari sekali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (One-way ANOVA). Perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata (P<0.05)
dilanjutkan dengan uji beda nyata dengan menggunakan uji Tukey. Hasil  analisis sidik ragam munjukkan
pemberian pakan dengan penambahan vitomolt 100 ml/kg pakan dengan  frekuensi yang berbeda berpengaruh
signifikan (P<0,05) terhadap pertumbuhan berat dan panjang mutlak udang windu, dan berpengaruh nyata
terhadap nilai FCR, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap sintasan udang windu. Dapat disimpulkan frekuensi
pemberian herbal (vitomolt) pada pakan buatan (crumble) berpengaruh nyata terhadap kinerja pertumbuhan
dan FCR, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap sintasan udang windu (P. Monodon Fabr.). Frekuensi perlakuan
terbaik adalah 2 kali dalam sehari, dengan persentase pertumbuhan berat mutlak 2,12±0,02 g dan pertumbuhan
panjang mutlak 2,70±0,08 cm serta nilai konversi pakan 1,4.

Kata kunci: pertumbuhan, sintasan, udang windu vitomolt

ABSTRACT

Herbal extract or vitomolt is a herbal extract that has been proven safe and can improve the performance of
shrimp, crabs and fish, this study aims to determine the frequency of giving the best herbal leaf extract on the
growth performance of tiger prawns. This research was conducted in the fish ponds of the State Middle Fisheries
Business School (SUPM) of Bone State from May to June 2022. The research method used was a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments each consisting of 3 replications. Then the data obtained were
analyzed using the analysis of variance (One-Way ANOVA). The treatment which showed a significant effect
(P<0.05) was followed by a significant difference test using the Tukey test. The results of analysis of variance
(One-Way ANOVA) showed that feeding with the addition of vitomolt 100 ml/kg of feed with different frequencies
had a significant or significant effect (P<0.05) on the absolute growth of tiger shrimp weight and length. So it
can be concluded that herbal leaf extract (vitomolt) in artificial feed (crumble) significantly affects the growth
performance of tiger prawns (P.  monodon) the best treatment frequency is 2 times a day. which got the
percentage growth of absolute weight of 2.96 g and absolute length growth of 2.55 cm, and feed conversion
value of 1.4

Keywords: growth, survival rate, tiger shrimp, vitomolt
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PENDAHULUAN

Udang windu (Penaeus monodon Fabr.)
merupakan udang lokal asli Indonesia dan
komoditas utama dalam budidaya air payau.
Komoditas udang windu masih pilihan utama yang
dibudidayakan petambak dengan teknologi yang
sederhana meskipun terdapat permasalahan dalam
budidayanya (WWF-Indonesia, 2014). Hal ini
disebabkan udang windu mempunyai beberapa
kelebihan yaitu memiliki ukuran panen yang lebih
besar, rasa manis, gurih dan kandungan gizi tinggi,
harga pasar yang baik dan relatif stabil saat ini. Oleh
karena itu, banyak petambak dengan kemampuan
teknis budidaya udang windu yang  terbatas,  terus
melakukan kegiatan budidaya komoditas ini
semaksimal mungkin (Supito et l., 2017).

Salah satu komoditas yang menjadi penopang
meningkatnya ekspor Sulawesi Selatan pada
Desember 2021, adalah udang windu. Berdasarkan
data BPS tahun 2021 produksi udang windu dari
kegiatan ekspor di Sulawesi Selatan, tercatat USD
162,58 juta. Produksi udang windu ini mengalami
peningkatan senilai 77,65 % dari produksi tahun
sebelumnya pada Desember 2020 yaitu di angka
USD 91,51 juta. Hal ini meunjukkan adanya
peningkatan sebesar 19,9 %, jika dibandingkan nilai
ekspor bulan November 2021 yang mencapai USD
135,6 Juta (BPS, 2021). Mengingat potensi udang
windu yang tinggi, maka perlu upaya untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas komoditas
ini (Lamuna, 2010). Beberapa upaya dilakukan
dalam dalam proses meningkatkan produksi dan
produktivitas udang windu antara lain dengan
merubah sistim budidaya, meningkatkan padat
tebar, melakukan manajemen lingkungan budidaya
serta melakukan penerapan teknologi tepat guna

(Djawad et al., 2019). Akan tetapi seiring dengan
peningkatan padat tebar ini muncul beberapa
permasalahan dalam budidaya diantaranya
pertumbuhan udang yang lambat (Suyanto &
Takarina, 2009). Salah satu pendekatan alternatif
yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan pemberian
zat additive pada lingkungan budidaya maupun pada
pakan buatan sehingga pertumbuhan udang  dapat
lebih cepat (Aslamyah & Fujaya , 2010).

Salah satu zat additive yang sudah banyak
digunakan untuk mempercepat pertumbuhan
crustacea adalah penggunaan ekstrat tanaman herbal
(vitomolt). Fujaya (2007) telah menggunakan ekstrak
tanaman herbal dari bayam merah untuk menstimulan
proses molitng pada kepiting bakau dan memberikan
hasil yang sangat baik untuk pertumbuhan kepiting
bakau. Ekstrak tanaman herbal ini mengandung bahan
aktif fitoekdisteroid yaitu bahan untuk melakukan
moulting bagi udang. Penggunaan bahan ini sangat
efektif dalam memacu pertumbuhan dan moulting
udang karena cara kerja fitoekdisteroid ini membantu
mensintesis protein sehingga protein banyak tersimpan
sehingga pertumbuhan semakin cepat (Aslamyah dan
Fujaya, 2011). Berdasarkan yang telah ikemukakan
sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui frekuensi pemberian ekstrak herbal
(vitomolt) yang optimal bagi pertumbuhan udang windu.

METODE PENELITIAN

Waktu danTempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan Juni tahun 2022. Penelitian
bertempat di Tambak  Sekolah Usaha Perikanan
Menengah (SUPM) Negeri Bone, (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi penelitian
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Rancangan Penelitian

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan yaitu udang windu
(Penaeus monodon Fabr.) yang berukuran ± 1
g atau juvenil, diperoleh dari hatchery BBBAP
Takalar. Hewan uji yang digunakan sudah
dinyatakan bebas penyakit dibuktikan dengan
surat hasil pemeriksaan laboratorium. Untuk
menghomogenkan hewan percobaan yang
digunakan, maka di awal penelitian dilakukan
pengukuran bobot dengan timbangan elektrik
ketelitian 0,01 g, dan padat tebar 30 ekor/m2

Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan berupa pakan
komersial berbentuk butiran (crumble) dengan
ukuran 0,8-1,4 mm (Samsung, PT. CJ Feed,
Jombang). Kandungan nutrisi pakan uji sebagai
berikut: kadar air 11%, protein 35%, lemak 6 %,
serat 3,5%, serta kadar abu 13%. Pakan uji
diperkaya vitomolt sesuai dengan dosis perlakuan
(100 ml/kg pakan), dengan cara vitomolt dilarutkan
dalam aquadest 20 ml, kemudian dihomogenkan.
Larutan yang telah dibuat kemudian disemprotkan
dengan alat penyemprot ke pakan uji secara
merata, kemudian diangin-anginkan kurang lebih
30 menit. Setelah itu pakan disimpan dan siap
digunakan.

Wadah Uji

Tempat  yang dipakai dalam penelitian adalah
menggunakan wadah terbuat dari waring yang
didesain segi empat dengan ukuran 2m x 2m x
1m dengan ukuran mata jaring 50 mesh,
dipasang pada kolam pemeliharaan (tambak),
dengan kedalman 70 cm, pada setiap sudut
dipasang bambu agar wadah dapat berdiri
dengan tegak dan ditambahkan pemberat pada
bagian dasarnya, diisi udang sebanyak 120 ekor
atau 30 ekor/m2.

Ekstrak Herbal (vitomolt)

Vitomolt yang digunakan berasal dari ekstraksi
bayam merah, tanaman murbei, temulawak dan
temu kunci yang didapat di Laboratorium
Bioteknologi Perikanan dan Kelautan, Pusat
Kegiatan Penelitian, Universitas Hasanuddin
Makassar.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan
hipotesis mengenai penambahan ekstrak

tanaman herbal (vitomolt) dengan dosis 100 ml/
kg pada pakan dengan frekuensi pemberian
yang berbeda terhadap pertumbuhan udang
windu. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan masing-
masing terdiri dari 3 ulangan.

Perlakuan 1 : Setiap hari (Kontrol)
Perlakuan 2 : 2 hari sekali
Perlakuan 3 : 4 hari sekali
Perlakuan 4 : 6 hari sekali

Dasar pemberian perlakuan adalah bahwa
vitomolt mengandung fitoecdysteroid yang
berfungsi merangsang udang untuk moulting,
tetapi secara fisiologi moulting hanya terjadi ketika
ecdysteroid menurun drastis (Aslamyah &
Fujaya, 2011).

Pemeliharaan Hewan Uji

Hewan uji diaklimatisasikan terlebih dahulu
sebelum ditebar ke dalam wadah, tujuannya supaya
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru.
Hewan uji dimasukkan ke dalam wadah sebanyak
30 ekor/m2. Perawatan hewan percobaan dilakukan
selama 30 hari. Pemberian pakan dilakukan setiap
hari sedangkan pakan yang telah dicampur dengan
ekstrak tanaman herbal dilakukan sesuai dengan
perlakuan yaitu 1 hari sekali, 2 hari sekali, 4 dan 6
hari sekali. Selama pemeliharaan, organisme uji
diberi pakan buatan dengan frekuensi pemberian 4
kali sehari sebanyak 8% dari bobot  tubuh  (Badan
Standardisasi Nasional, 2014). Pemberian  pakan
dilakukan  pada  jam 06:00, 11:00, 16:00 dan 21:00
WITA. Untuk pengamatan kondisi udang yang
dipelihara dilakukan pengamatan visual setiap hari.
Adapun untuk mengetahui pertumbuhan dilakukan
penimbangan dan pengukuran setiap 7 hari sekali.
Untuk penimbangan menggunakan timbangan
digital 0,01 g. Adapun untuk pengukuran panjang
menggunakan mistar.

Parameter Uji

Pertumbuhan berat mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih
antara berat awal dengan berat akhir pemeliharaan
udang. Pengukuran  berat udang dilakukan secara
sampling setiap seminggu sekali (Putri Batubara
et al., 2017). Dihitung menggunakan rumus
Almuqaramah et al. (2018) sebagai berikut :

Keterangan:
W =  Pertumbuhan mutlak (g)

W Wt Wo 
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Wt =  Berat rata-rata akhir (g)
Wo =  Berat rata-rata awal (g)

Pertumbuhan panjang mutlak

Panjang mutlak  merupakan indikator dalam
pertumbuhan. Panjang mutlak dapat diketahui
dengan melakukan sampling yang dilakukan
setiap 7 hari sekali. Pertumbuhan panjang mutlak
dihitung menggunakan rumus Anggaeni &
Abdulgani (2013) sebagai berikut:

Keterangan :
Pm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt : Panjang rata-rata akhir (cm)
Lo : Panjang rata-rata awal (cm)

Laju pertumbuhan harian

Laju pertumbuhan harian merupakan  perubahan
ikan dalam berat, ukuran, maupun volume seiring
dengan perubahan waktu. Pengukuran berat udang
dilakukan secara sampling setiap seminggu sekali
(Batubara dan lana, 2016), laju pertumbuhan harian
dihitung dengan rumus Anggaeni & Abdulgani (2013)
sebagai berikut :

Keterangan :
LPH : Laju Pertumbuhan Harian (%)
Wt : Berat rata-rata akhir (g)
Wo : Berat rata-rata awal (g)
t : Lama (hari)

Sintasan

Sintasan adalah istilah ilmiah yang menunjukkan
tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dari
suatu populasi dalam jangka waktu tertentu. Untuk
menghitung sintasan digunakan rumus Sang &
Fotedar (2004)  yaitu:

Keterangan :
S : Sintasan.
Nt : Jumlah udang yang hidup pada akhir

Pemeliharaan(ekor).
No : Jumlah yang ditebar (ekor).

Konversi Pakan  ( FCR)

Konversi pakan (FCR) adalah perbandingan
pakan dengan produksi udang yang diperoleh
setelah melakukan pemeliharaan. Rasio Konversi
Pakan (FCR) dihitung dengan rumus Ridlo dan
Subagiyo (2013) yaitu:

Keterangan :

FCR : Feed Conversion Ratio.
Wo : Bobot hewan uji pada awal penelitian (g).
Wt: Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g).
D : Jumlah Bobot  udang yang mati (g).
F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g).

Monitoring Kualitas Air

Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi
berdasarkan karakteristik fisik, kimiawi, dan
biologisnya. kreteria kualitas air yang diukur adalah
suhu, pH, DO, dan salinitas. Pemeriksaan dilakukan
setiap pagi dan sore hari di  semua unit percobaan.
Alat yang digunakan untuk pemeriksaan adalah
sebagai berikut (tabel 1).

Analisis Data

Pengaruh pemberian ekstrak herbal
(vitomolt) terhadap pertumbuhan, sintasan udang
windu dan konversi pakan dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam (One-way
Anova). Perlakuan yang menunjukkan pengaruh
nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan uji beda nyata
dengan menggunakan uji Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pertumbuhan

Hasil analisis sidik ragam (One-way Anova)
menunjukkan pemberian pakan dengan vitomolt
pada frekuensi berbeda memberi pengaruh nyata
atau signifikan (P<0,05) terhadap pertumbuhan
berat dan panjang mutlak udang windu.

Data pada Tabel 2 menunjukkan respon
pertumbuhan berat, panjang mutlak dan laju
pertumbuhan harian tertinggi terjadi pada P2
dengan rata-rata pertumbuhan berat mutlak 2,12
g dan laju pertumbuhan harian berat 3,97%.
Adapun rata-rata pertumbuhan panjang mutlak 2,70
cm. Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan
harian terendah terjadi pada  P0 dengan rata-rata
pertumbuhan bobot mutlak 1,89 g dengan laju
pertumbuhan harian 3,10% dan rata-rata panjang
mutlak 2,26 cm.

Sintasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan
pada hewan uji udang windu (Penaeus monodon

Pm Lt Lo 

100%
LnWt LnWo

LPH
t


 

100%
Nt

S
No

 

( )

F
FCR

Wt D Wo
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Fabr.) yang diberi pakan dengan tambahan ekstrak
tanaman herbal (vitomolt) dengan frekuensi
pemberian yang berbeda, selama 30 hari
pemeliharaan memiliki rata-rata sintasan yang
berbeda. Rata-rata sintasan udang windu tertinggi
pada penelitian ini diperoleh pada perlakuan P2
(90%), diikuti secara berurut oleh perlakuan P4
(89,26%), dan P3 (87,18 %). Adapun rata-rata
sintasan udang windu  terendah diperoleh pada
perlakuan P1 (84,44%) (Gambar 1).

Hasil analisis sidik ragam (One-way Anova)
menunjukkan pemberian pakan dengan dosis
vitomolt berbeda tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap sintasan pemeliharaan udang
windu.

Konversi Pakan (FCR)

Konversi pakan adalah perbandingan antara
total pakan yang diberikan dengan jumlah bobot
ikan yang dihasilkan. Semakin kecil nilai konversi

Tabel 1. Parameter Kualitas air yang diukur

No Parameter 
Kualitas Air

Alat Ukur Merk Waktu Pengukuran

1 Suhu Thermometer Air raksa Jam 06.00 dan jam
17.00 WITA

2 Salinitas Refraktometer Atago Jam 06.00 dan jam
17.00 WITA

3 pH pH meter Hanna Jam 06.00 dan jam
17.00 WITA

4 DO DO meter YSI Pro 10 Jam 06.00 dan jam
17.00 WITA

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan dan laju pertumbuhan harian udang windu setelah diberikan
perlakuan

Perlakuan Rata-rata Pertumbuhan ± SD
Berat Mutlak (g) LPH

(%)
Panjang Mutlak 

(cm)
P1
P2
P3
P4

1,89±0,03a

2,12±0,02b

2,01±0,05bc

1,99±0,04ac

3,10±0,43a

3,87±0,33b

3,50±0,22bc

3,37±0,24ac

2,26±0,05a

2,70±0,08b

2,43±0,12bc

2,37±0,12ac

  Keterangan:  kode dengan notasi huruf sama tidak berbeda nyata

10

30

50

70

90

P1 P2 P3 P4

84.44 ±1.36
90±4,16

87.18±4,47 89.26±7,49

%
  S

in
ta

sa
n 

Perlakuan
Gambar 1. Rata-rata sintasan udang windu
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pakan berarti tingkat efisiensi penggunaan pakan
lebih baik, sebaliknya bila konversi pakan besar,
maka tingkat efisiensi penggunaan pakan kurang
baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
konversi pakan pada hewan uji udang windu (P.
monodon Fabr) yang diberi pakan dengan
tambahan ekstrak tanaman herbal (vitomolt)
dengan frekuensi pemberian yang berbeda
selama 30 hari pemeliharaan memiliki rata-rata
konversi pakan yang berbeda. Konversi pakan
tertinggi pada penelitian ini diperoleh pada
perlakuan P1(1,85) diikuti secara berurut oleh
perlakuan P4 (1,62), dan P3 (1,61), sementara
konversi pakan terendah diperoleh pada
perlakuan P2 (1,4) (Gambar 2).

parameter kualitas air diperoleh data sebagai
berikut: suhu 28-32oC, salinitas 15-28 ‰, DO
5,23-6,40 mg/l, dan pH 7,65-8,23.

PEMBAHASAN

Pertumbuhan

Tingginya pertumbuhan mutlak dan laju
pertumbuhan harian pada P2 dibandingkan
perlakuan lainnya diduga akibat frekuensi
pemberian vitomolt yang tepat, sehingga
konsentrasi hormon molting (ecdysteroid) yang
mencukupi dapat merangsang sintesis protein
sehingga pertumbuhan jaringan tubuh akan
lebih cepat, sehingga udang dapat tumbuh
dengan baik selain itu juga diduga dipengaruhi

0

0,5

1
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2
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1.85±0.16

1.4±0.04
1.61±0.22 1.62±0.03

N
il
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o
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v
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Gambar 2. Rata-rata konversi pakan udang windu

Hasil analisis menunjukan nilai konversi
pakan yang terbaik selama pemeliharaan pada
P2 diikuti P3, kemudian P4 dan yang terakhir
adalah P1.

Hasil analisis ragam (One-way Anova) menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan vitomolt dengan
frekuensi pemberian berbeda berpengaruh nyata atau
signifikan (P<0,05) terhadap konversi pakan pakan pada
pemeliharaan udang windu. Berdasarkan hasil uji Tukey
diketahui P2 tidak berbeda nyata dengan P3 dan P4 tetapi
berbeda nyata terhadap P1. P1 tidak berbeda nyata
dengan P3 dan P4. Adapun P3 tidak berbeda nyata
dengan P4.

Kualitas Air

Kualitas air memilikii peranan penting dalam
mendukung kehidupan dan pertumbuhan udang
windu. Hasil pengukuran pada beberapa

oleh kandungan kurkumin pada pakan dimana
kandungan kurkumin berfungsi untuk menambah
nafsu makan udang, sehingga pakan dapat
dikonsumsi secara maksimal oleh udang
sehingga pertumbuhan udang semakin pesat.

Adapun perlakuan P1 dengan pemberian pakan
bervitomolt setiap hari diduga mengakibatkan
jumlah ecdysteroid pada tubuh udang berlebih
sehingga dapat menghambat proses sintesis
protein, sehingga pertumbuhan jaringan menjadi
lambat. Demikian halnya pada perlakuan P3 dan
P4 diduga  kandungan ecdysteroid kurang maka
proses sintesis protein berlangsung lambat
sehingga proses pertumbuhannya terhambat
(Fujaya & Trijuno, 2007).

Selain faktor tersebut diatas pertumbuhan
udang sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik dan
biotik. Faktor abiotik yaitu faktor fisika, kimia air
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suatu perairan atau disebut dengan kualitas air
(Hartinah, 2015). Kualitas air yang optimum akan
membuat proses fisiologi dalam tubuh biota
berjalan baik, sehingga mendukung pertumbuhan
dan tingkat kelulushidupan udang windu (Dewi
et al., 2019). Kecepatan laju pertumbuhan udang
windu dipengaruhi oleh kualitas air dan kuantitas
pakan serta kondisi tambak udang. Bila kondisi
lingkungan baik dan pakan yang diberikan
berkualitas maka laju pertumbuhan udang windu
akan lebih cepat (Supito et al., 2017).

Gove (2002) menyatakan bahwa, sintesis
protein adalah proses pertumbuhan yang paling
mendasar. Tidak adanya produksi protein maka
pertumbuhan tidak akan terjadi. Namun, sel
tubuh batas tertentu dalam menimbun protein,
sehingga jika batas tersebut dicapai maka
penambahan  asam amino dalam tubuh akan
dideaminasi dan digunakan sebagai energi atau
disimpan dalam sel-sel adiposa sebagai lemak.

Gunamalai et al. (2003) menunjukkan
bahwa, ecdyson adalah hormon steroid utama
pada arthropoda yang memiliki peranan  mengatur
fisiologis, seperti pertumbuhan, metamorfosis, dan
reproduksi. Fujaya (2011) menegaskan
Ecdysteroid adalah hormon yang berfungsi
mengontrol pertumbuhan dan moulting pada
arthropoda.

Menurut Raharjo et al. (2020), peran hormon
bagi krustasea yaitu mengatur metabolisme,
reproduksi, moulting dan pertumbuhan. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kerja hormon ecdysteroid yang
terdapat pada vitomolt ketika berada dalam tubuh
krustasea sifatnya larut dalam lemak sehingga
hormon ecdysteroid dengan mudah dapat
menembus membran sel menuju sel target
akibatnya protein dalam sel akan meningkat dan
akan memacu pertumbuhan krustasea sebagai
akibat dari adanya moulting.

Menurut  Aslamyah (2010), vitomolt merupakan
senyawa hasil ekstrak tanaman bayam dan
murbei, yang menginduksi moulting dan
menambah bobot kepiting. Hal ini disebabkan
vitomolt memiliki fitoekdisteroid. Ecdysteroid
adalah  hormon steroid utama pada arthropoda
berperan dalam sintesis protein Proses sintesis
protein didalam tubuh kepiting menunjang
pertumbuhan bobot tubuh berjalan secara
optimum, sehingga berpengaruh pada
pertambahan berat (Fujaya, 2011).

Kandungan bahan herbal vitomolt pada pakan

dapat meningkatkan nafsu makan kepiting yang
membuat  sintesis protein berjalan secara
maksimal sehingga menghasilkan efisiensi
pakan, dan tingkat kegemukan yang lebih baik.
(Alam et al., 2019). Banyak jumlah pakan dan
tingginya kandungan nutrisi pada pakan yang
dimakan kepiting, maka semakin besar manfaat
nutrisi energi yang diperoleh dalam tubuh untuk
mendukung pertumbuhan (Sihombing et al.,
(2020).

Nilai pertumbuhan biomassa mutlak pada
penelitian ini sebesar 15,6 g, nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan penelitian Junaidi et al. (2020)
sebesar 17,41 g, yang menggunakan ekstrak
tanaman mangrove terhadap pertumbuhan udang
vaname.

Sintasan

Dari Gambar 1 di atas terlihat bahwa sintasan
atau kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 (90%) hal ini diduga karena
konsentrasi ekstrak temulawak yang terkandung
dalam vitomolt dalam jumlah yang tepat  sehingga
bekerja dengan maksimal, salah satu aktivitas
temulawak adalah memberikan imunitas terhadap
tubuh udang sehingga udang memiliki daya tahan
dan menambah nafsu makan, hal ini sesuai
dengan pernyataan Purwati et al. (2016) adanya
pemberian temulawak pada pakan ikan dapat
menabah kekebalan tubuh ikan.

Sintasan juga dipengaruhi oleh kualitas air
pemeliharaan. pada penelitian yang dilakukan
kondisi parameter kualitas dalam kondisi optimal
untuk pemeliharaan udang windu. Hal ini sesuai
dengan SNI.8038.1:2014. Menurut Fahrizal dan
Nasir (2017), sintasan ikan dipengaruhi
beberapa faktor yaitu kualitas air, kandungan
nutrisi pakan dan  pemeliharaan ikan.

Hasil penelitian Budi et al. (2017) menyatakan
bahwa ecdysteroid memberi pengaruh baik
pada sintasan larva kepiting bakau yaitu sebesar
25% sedangkan kontrol hanya 10 %. Pakan
dengan  asupan nutrisi yang baik melalui
pemberian ecdysteroid akanmenjadi sumber
energi, steroid, dan sterol yang berguna pada
proses metamorfosis dan pertumbuhan.
Semakain tinggi Kandungan hormon ecdysteroid
pada pakan yang dikonsumsi larva, semakin
tinggi maka ketersediaan energi pada larva juga
tinggi.

Penelitian Suprapto, (2001) menghasilkan
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sintasan larva kepiting bakau pada stadia zoea
sebesar 70%, kemudian penelitian Suprayudi et
al. (2012) sebesar 73,3% dan Karim (2013)
memperoleh sintasan larva kepiting bakau sebesar
65,4%. Dilihat dari data yang ada maka penelitian
ini memiliki nilai sintasan yang lebih tinggi dari pada
hasil penelitian dengan menggunakan hewan uji
kepiting, tetapi lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian Junaidi et al. (2020) yang menggunakan
ekstrak tanaman mangove memperoleh sintasan
benih udang vaname sebesar 93%.

Konversi Pakan

Rasio konversi pakan (FCR) adalah parameter
yang dapat dijadikan ukuran terhadap efisiensi
penggunaan pakan pada usaha budidaya. Bila nilai
FCR rendah maka penggunaan pakan semakin
efisien, tetapi jika nilai FCR tinggi, makan
penggunaan pakan semakin boros. Perlakuan P2
penambahan vitomolt setiap 2 hari sekali pada
pakan buatan menghasilkan nilai konversi pakan
yang paling baik atau yang terendah yaitu 1,4 hal
ini diduga karena frekuensi pemberian yang tepat
sehingga ecdysteroid yang terkandung pada
vitomolt dapat bekerja dengan maksimal, aktivitas
ecdysteroid dalam mensintesis protein berjalan
dengan maksimal sehingga penyerapan nutrisi
pakan dapat berjalan dengan sempurna, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan udang serta
meningkatkan efisiensi pakan yang diberikan.

Nilai konversi pakan yang tinggi berarti
semakin banyak pakan yang tidak diubah
menjadi biomassa udang. Hal ini  menunjukkan
perlakuan yang diberikan tidak efektif dan tidak
efisien. Menurut Handajani (2012) rasio konversi
pakan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan, spesies, ukuran, dan kualitas air.

Selain dipengaruhi oleh ecdysteroid diduga juga
dipengaruhi oleh ekstrak temulawak yang
terkandung di dalam vitomolt. Ekstrak temulawak
mengandung kurkumin yang berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan ditandai meningkatnya
nafsu makan ikan. Dukungan kesehatan ikan yang
baik pada pertumbuhan ikan akan meningkatkan
efesiensi penyerapan zat makanan dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan produksi,
ditunjukkan dengan pertambahan bobot. Hal ini
sejalan pernyataan Purwati et al. (2016), bahwa
penambahan ekstrak temulawak pada vitomolt
mempunyai banyak manfaat bagi tubuh ikan
terutama untuk imunostimulan dan pertumbuhan
bobot mutlak.

Nilai FCR yang diperoleh sebesar 1,4,% nilai
ini lebih besar bandingkan dengan penelitian Junaidi
et al. (2020) yang mengaplikasikan ekstrak
tanaman mangove terhadap  performa udang
vaname memperoleh nilai FCR sebesar 1,1%.
Lebih tinggi juga dibandingkan dengan penelitian
Pratiwi et al. (2021) yang mengaplikasikan ekstrak
tanaman petai cina (Leucaena leucocephala) untuk
meningkatkan performa udang vaname,
memperoleh nilai FCR sebesar 0,74%.

Kualitas Air

Data pengukuran suhu diperoleh nilai berkisar
antara 28-32 oC. Nilai suhu mengalami fluktuasi
yang agak besar hal ini dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, dimana pada saat intensitas cahaya
matahari yang terik maka kondisi suhu air budidaya
akan mengalami peningkatan, sebaliknya apabila
terjadi kondisi hujan maka suhu air akan menurun.
Namun secara umum suhu air budidaya masih
pada batas toleransi udang windu, hal ini sesuai
dengan suhu air pemeliharaan yang dipersyaratkan
oleh SNI.8038.1:2014, yaitu 26-32 0C.

Mangampa et al. (2012) mengemukakan
bahwa, suhu air yang optimun untuk pertumbuhan
dan kehidupan udang windu berkisar antara 28-
320C. Makmur et al. (2018) menyatakan bahwa,
suhu berpengaruh pada kondisi udang, terutama
kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang.
Menurut Murtidjo (2003), suhu optimal untuk
pertumbuhan udang windu adalah 26-30 oC.

Nilai salinitas hasil pengukuran antara 15-28
ppt. Nilai salinitas pada penelitian sesuai dengan
SNI.8038.1:2014 yaitu 10-35 ppt. Syukri et al.
(2016) mengemukakan bahwa, salinitas 25 ppt dan
30 ppt menghasilkan sintasan dan pertumbuhan
post larva udang windu yang baik, sedangkan
salinitas 35 ppt dan 40 ppt menghasilkan sintasan
dan pertumbuhan yang lambat dan kematian tinggi.

Konsentrasi DO pada kisaran 5,23-6,40 mg/l.
Konsentrasi DO pada penelitian ini cenderung stabil,
hal ini diduga karena penambahan aerasi, Dilihat
dari konsentrasi DO pada semua perlakuan, nilai
ini sesuai dengan standar DO untuk udang windu
yaitu > 4 mg/l. (SNI.8038.1:2014 ). Menurut Ariadi et
al. (2021), kisaran oksigen terlarut yang optimal bagi
organisme akuatik adalah diatas 5,0 mg/L. Oksigen
terlarut pada kisaran 0,3-1,5 mg/L dapat mematikan
organisme akuatik dan jika berada pada kisaran 1,5-
5,0 mg/L akan mempengaruhi proses fisiologis ikan,
seperti berkurangnya nafsu makan sehingga
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.

pH (Power of Hydrogen) adalah derajat
keasaman yang digunakan untuk menyatakan
tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh
suatu larutan.  Nilai pH relatif konstan pada perairan
disebabkan adanya penyangga cukup kuat dari
hasil keseimbangan karbon dioksida, asam
karbonat, yang disebut buffer (Kangkan, 2006).

Nilai pH selama penelitian berkisar 7,8-8,5.
Hal ini menunjukkan kondisi cenderung basa
sehingga layak dan aman untuk kegiatan
budidaya udang windu (Supito et al., 2017). Lebih
lanjut Widanarni et al. (2010) menyatakan bahwa,
pH yang baik untuk pertumbuhan udang windu
berkisar antara 7-8,5.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja pertumbuhan udang
windu (Penaeus monodon Fabr.) yang diberikan
ekstrak herbal (vitomolt) dengan waktu pemberian
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan udang windu dan frekuensi terbaik
adalah pemberian vitomolt  setiap 2 hari sekali.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
dampak aplikasi vitomolt terhadap respon imun
dan resistansi udang windu terhadap serangan
penyakit.
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